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Setelah
Ramadan
Berlalu

Ramadhan telah berlalu. Bulan
yang sarat dengan nilai iman
takwa. Mengantarkan kita kepada
suasana batin amat indah. Padat
nilai-nilai pendidikan bagi kaum
Muslimin.

Bulan Ramadhan melatih kita
memberi perhatian kepada waktu.
Sungguh banyak manusia yang
tidak bisa menghargai  dan meman-
faatkan waktunya. Ramadhan
 melatih kita selalu  rindu  kepada
waktu shalat.

H. Mas’oed Abidin

Masjid Sudah
Dibuka

untuk Jumat
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Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah — Ketua
Umum Ikatan Cendekiawan Mus-
lim Indonesia (ICMI), Jimly
Asshiddiqie menyikapi soal akan
segera diterapkannya kondisi new
normal atau tatanan hidup baru
oleh pemerintah. Menurutnya,
aktivitas atau kegiatan yang
pertama ketika new normal -
hendaknya dimulai dari rumah
ibadah.

Shalat berjamaah dengan menja-
rangkan shaf, salah satu alternatif
menghindar dari penularan Covid-19

Oleh:

TOTALITAS DR. ANDANI, SANG PATRIOT MILITAN COVID-19

Bekerja 22 Jam Sehari, Makan Dibantu Donatur
Saat bangsa gelisah dirundung wabah, kabar cerah muncrat dari
Ranah Minang, bumi yang banyak melahirkan “Sang Pencerah”,
seperti Tuanku Imam Bonjol, Hatta, Hamka, Sjahrir, hingga Rasuna
Said. Di era kekinian, nama Andani,
layak dicatat sebagai salah satu “patriot” Covid-19.

Jika ditulis lengkap, nama
pria berkumis dan berjenggot
tebal ini adalah Dr dr Andani
Eka Putra, MSc. “Kalau belum
kenal, banyak yang mengira saya
perempuan, karena nama depan
saya,” ujar Andani.

Di Sumatera Barat, dokter
berkacamata minus ini bukanlah
nama yang asing. Selain sebagai
pengajar di Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas (Unand)
Padang, juga menjabat Direksi

RS Universitas Unand. Tapi kali
ini, kita tempatkan dia dalam
kedudukannya sebagai Kepala
Pusat Diagnostik dan Riset
Penyakit Infeksi Fakultas Kedok-
teran Universitas Andalas.

Dia memang banyak berke-
cimpung di ranah virus, mulai
dari rotavirus, hepatitis, HIV dan
lain-lain. “Alhasil, ketika virus
corona menyerang, saya tidak
mungkin berpangku tangan,”
ujarnya.

Dengan sepasukan pekerja
laboratorium yang berstatus
mahasiswa, Andani menorehkan
prestasi, dalam hal kapasitas
pemeriksaan sampel darah untuk
mendeteksi Covid-19. Ketika
laboratorium lain hanya bisa
menyelesaikan pemeriksaan 100
hingga 200 sampel per hari,
laboratorium FK Unand rata-rarta
bisa menyelesaikan 800 sampel.

“Angka tertinggi mencapai

Dr.
Andani
Eka
Putra
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CHINA MAINKAN TAKTIK BARU DI LCS

Indonesia di Posisi Tertekan
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Chi-
na disinyalir menggunakan taktik
dan manuver baru demi memper-
kuat klaim sepihaknya terha-
dap Laut China Selatan (LCS).
Taktik baru itu dikhawatirkan
akan dapat menempatkan Indo-
nesia dan Malaysia dalam posisi
tertekan. Peluang konflik antara

Agresifitas China dengan mengerahkan kapal-kapal ikan dan
kapal survei ke Laut China Selatan, disinyalir sebagai salah
satu taktik baru untuk memperkuat klaimnya terhadap

perairan kaya sumber daya alam itu. Posisi
Indonesia dalam keadaan tertekan.
Peluang konflik pun terbuka.

China dengan Indonesia dan
Malaysia, terbuka lebar.

Hal itu terlihat dari kete-
gangan yang sempat terjadi antara
kapal China-Malaysia serta kapal
China-Indonesia di awal tahun
ini. Kapal-kapal China dan
Malaysia sempat bersitegang
ketika bertemu di perairan Laut

China Selatan dekat Pulau
Kalimantan awal tahun ini.

Kapal tambang resmi berben-
dera Malaysia, the West Capella,
yang tengah mencari sumber
daya, berpapasan dengan  sebuah
kapal survei berbendera Tiongkok
yang tengah berlayar bersama

TRANSISI MENUJU NORMAL BARU

Pasar Raya Padang Jadi Percontohan
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Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Pasar Raya
Padang sebagai salah satu pusat
pasar tradisional di Kota Bing-
kuang, ditetapkan menjadi kawa-
san percontohan tertib meng-
hadapi new normal (Tatanan
Normal Baru Produktif dan Aman

GUBERNUR Sumbar, Irwan Prayitno bersama Kapolda Irjen Toni Hermanto dan Wakil Walikota Padang, Hendri
Septa, saat meninjau langsung Pasar Raya Padang yang ditetapkan sebagai kawasan percontohan tertib menghadapi
new normal, Senin (8/6). IST

Covid-19), pasca berakhirnya
pemberlakuan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB), terhitung
mulai Minggu (7/6) lalu.

Gubernur Sumbar, Irwan Pra-
yitno saat kunjungannya bersama
Kapolda Sumbar, Danlantamal II,

Danlanud, Danrem dan Wakil
Walikota Padang beserta jajar-
annya ke Pasar Raya Padang,
Senin (8/6), mengapresiasi kebi-
jakan Pemko Padang yang sudah
memprakarsai membuka Pasar
Raya yang sesuai dengan konsep

351 Warga
Sumbar
Sembuh

ANGKIE YUDISTIA

Juru Bicara Presiden

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— PT. PLN
(Persero) telah mencatat jumlah
pelanggan yang tagihan listriknya
mengalami lonjakan, bahkan
membengkak hingga 200 persen.
Dari data Mei, lonjakan tagihan
listrik naik mencapai 4,3 juta
pelanggan. Sedangkan untuk
pascabayar naik mencapai 34,5
juta pelanggan, atau sekitar sekitar
1/7.

Senior Executive Vice President
Bisnis & Pelayanan Pelanggan
PLN, Yuddy Setyo Wicaksono

“Pemerintah
menegaskan tidak ada

kenaikan tarif listrik
seperti dikeluhkan

warga beberapa waktu
terakhir”.

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Jumlah pasien Covid-
19 yang dinyatakan
sembuh hingga
Senin (8/6), kembali
menunjukkan
grafik menggem-
birakan. Meski
masih mencatat
sebanyak 626 pasien
yang terinfeksi positif,
namun pasien sembuh kem-
bali bertambah 11 orang,
sehingga total menjadi 351
orang.

“Persentase pasien yang
sembuh dari Covid-19 sudah
mencapai 56,07 persen atau
351 orang. Sedangkan pasien
positif tidak ada tambahan
hari ini karena tidak adanya
pemeriksaan sample kemarin,”
ungkap Juru Bicara Pena-
nganan Covid-19 Provinsi
Sumbar, Jasman Rizal, Senin
(8/6).

11 orang pasien sembuh
covid-19 tersebut berasal dari
bernagai daerah di Sumbar, berikut
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TAKTIK BARU— Badan Keamanan Laut (Bakamla) RI, sempat memergoki puluhan kapal ikan China yang dikawal kapal penjaga pantai dan kapal fregat pemerintah
Tiongkok menerobos masuk wilayah ZEE Indonesia di perairan Natuna. Kini, China disinyalir menggunakan taktik dan manuver baru demi memperkuat klaim
sepihaknya terhadap Laut China Selatan (LCS). IST
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kapal penjaga pantai China di perairan tersebut.
Menurut gambar satelit yang dianalisis Asia Maritime

Transparency Institute (AMTI), kapal survei China
itu terlihat tengah melakukan pemindaian.

Malaysia lalu mengerahkan kapal patroli militer
ke kawasan itu. Langkah itu didukung Amerika Serikat
yang mengerahkan kapal perang untuk melakukan
latihan militer bersama di Laut China Selatan.

Pemerintahan Presiden Xi Jinping mengklaim
pelayaran dua kapalnya di kawasan itu merupakan
“aktivitas normal di perairan yang berada di bawah
yurisdiksi China”.

Jurus Baru ChinaJurus Baru ChinaJurus Baru ChinaJurus Baru ChinaJurus Baru China
Konfrontasi dengan kapal Malaysia itu bukan lah

agresi pertama China yang dilakukan di perairan Laut
China Selatan pada 2020.(

Dalam insiden terpisah yang juga terjadi di awal
Januari 2020, Badan Keamanan Laut (Bakamla) RI
memergoki puluhan kapal ikan China yang dikawal
dengan kapal penjaga pantai dan kapal fregat pemerintah
Tiongkok menerobos masuk wilayah zona ekonomi
eksklusif (ZEE) Indonesia di perairan Natuna.

Selain menerobos, kapal-kapal China itu juga turut
mengambil ikan di wilayah ZEE Indonesia.  Bakamla
RI sempat melakukan pengusiran terhadap kapal-kapal
China itu. Kendati sempat menjauh, kapal-kapal tersebut
kembali memasuki perairan Indonesia.

RI telah melayangkan nota protes terhadap China,
namun Beijing mementahkan dengan menyatakan
bahwa negaranya memiliki hak historis dan berdaulat
atas perairan di sekitar Kepulauan Nansha di Laut
China Selatan, yang dianggap Jakarta masih wilayah
ZEE Indonesia.

Presiden Joko Widodo bahkan sempat mengerahkan
TNI termasuk beberapa jet F-16 dan kapal Angkatan
Laut untuk mengamankan perairan Natuna.

Sejumlah pengamat menganggap pengerahan kapal-
kapal ikan dan kapal survei ke Laut China Selatan
merupakan taktik baru China untuk memperkuat klaimnya
terhadap perairan kaya sumber daya alam itu.

Sejak China mengklaim 90 persen wilayah di Laut
China Selatan, perairan itu menjadi sangat rentan akan
konflik bersenjata. Klaim China tersebut bertabrakan
dengan wilayah sejumlah negara di Asia Tenggara
seperti Vietnam, Filipina, Malaysia, Brunei, hingga
Taiwan.

Indonesia tidak pernah menempatkan diri sebagai
negara yang turut bersengketa dalam perebutan wilayah
di Laut China Selatan. Namun, belakangan aktivitas
Beijing di dekat perairan Natuna kian mengkhawatirkan
Jakarta.

Direktur AMTI, Greg Polling, mengatakan posisi
negara-negara yang memiliki wilayah di Laut China
Selatan menjadi lebih krusial dan kian tertekan terutama
setelah Beijing berusaha memperluas jangkauan mereka
di perairan tersebut dengan mengerahkan kapal-kapalnya.

Polling dan sejumlah ahli lainnya menuturkan
China telah menciptakan armada penjaga pantai dan
kapal penangkap ikan yang dapat dikerahkan ke Laut
China Selatan kapan saja untuk mengganggu kapal-
kapal negara lainnya yang berlayar di daerah yang
mereka klaim sebagai miliknya itu.

“Kepulauan di Laut China Selatan memberikan
fasilitas yang bisa dipakai sebagai pangkalan untuk
kapal-kapal China. Hal itu secara efektif mengubah
Malaysia dan Indonesia menjadi negara-negara di
garis terdepan (dalam sengketa ini),” kata Polling
seperti dilansir CNN.

“Di waktu tertentu, China siap mengirimkan selusin
kapal penjaga pantai ke sekitar Kepulauan Spartly
di Laut China Selatan kapan saja, sekitar ratusan
kapal nelayan China juga siap dikerahkan ke sana,”
ujarnya.

Sejauh ini, Malaysia dan Indonesia berusaha
menghindari isu Laut China Selatan mempengaruhi
hubungan diplomatik dengan China.

Namun, menurut Polling, agresivitas China di
Laut China Selatan yang semakin menjadi-jadi, lambat
laut akan memicu negara-negara di Asia Tenggara,
terutama Indonesia dan Malaysia, memberontak juga.
“Pada tingkat apa agresi menjadi mustahil untuk
diabaikan?” kata Polling.

RI dan RI dan RI dan RI dan RI dan ASEAN ASEAN ASEAN ASEAN ASEAN TertekanTertekanTertekanTertekanTertekan
Sejumlah pihak menganggap ini saatnya bagi

negara anggota ASEAN untuk bersatu menentang
dan menghadapi agresivitas China di Laut China
Selatan. Sebab, beberapa anggota ASEAN memiliki
sengketa langsung dengan China terkait wilayah
di Laut China Selatan.

Namun, analis senior ISEAS-Yusof Ishak Institute
Singapura, Ian Storey, mengatakan hal itu tidak
mungkin terjadi akibat pandemi virus corona (Covid-
19) yang merongrong perekonomian global terutama
negara-negara berkembang.

“Tidak peduli seberapa keras China menekan,
saya tidak berpikir kita akan melihat anggota ASEAN
bersatu dan membentuk front persatuan yang kuat
untuk melawan China,” kata Storey.

“Saya pikir dalam enam bulan ke depan, menjelang
akhir 2020, kita bisa melihat China akan
menggandakan agresivitas di Laut China Selatan,”
kata dia.

Hal itu juga diamini Polling. Ia menganggap
Malaysia telah lama berupaya menyeimbangkan
manfaat hubungan bilateral dengan China. Karena
itu, konfrontasi antara kapal Negeri Jiran dan kapal
Tiongkok di awal tahun tidak terlalu diekspos ke
media.

Indonesia sendiri terlihat masih cukup tegas
melawan agresivitas China di Laut China Selatan
meski relasi Jakarta-Beijing terus mendekat di era
pemerintahan Presiden Jokowi.

Namun, para pengamat mengatakan China tidak
akan berhenti memperluas pengaruh di Laut China
Selatan meski mendapat protes keras dari Indonesia.

“Beijing percaya bisa membungkam oposisi di
Indonesia dan pada akhirnya, Indonesia, seperti halnya
Malaysia, akan menyadari bahwa mereka tidak punya
banyak pilihan selain mengakomodasi kehadiran China,”
kata peneliti senior Foreign Policy Research Institute,
Felix Chang, dalam tulisannya pada Januari lalu.

Juru Bicara Kementerian Luar Negeri, Teuku
Faizasyah belum memberikan respons terkait hal ini. 
ryn /cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnn

protokol Covid-19.
“Kami telah melihat langsung dengan Kapolda,

TNI dan Wakil Walikota Padang. Saat ini Kota
Padang memasuki namanya pra Pola Hidup Baru
(PHB), masuk dalam masa transisi dengan dilakukan
secara bertahap, untuk menuju kehidupan tatanan
baru yang produktif dan aman Covid-19,” kata
Irwan Prayitno.

Disebutkan, setiap pedagang di kawasan Pasar
Raya Padang, diatur jarak antara satu dengan yang
lainnya. Di pintu masuk pasar ujar Irwan, telah
disediakan petugas yang bertugas mengecek suhu
tubuh pengunjung. Pembeli diwajibkan untuk
memakai masker dan mencuci tangan.

“Kita sangat peduli dengan nasib para
pedagang. Kami, Insha Allah akan terus mem-
perhatikan, asalkan pedagang dan pembeli juga
menaati protokol kesehatan yang ditetapkan
pemerintah,” ujar Irwan.

Pada kesempatan itu, gubernur juga mengu-
capkan terima kasih kepada jajaran Kepolisian, TNI
dan Satpol PP yang telah melakukan pengawasan
sangat ketat, yang berkaitan dengan penegasan
terhadap disiplin protokol kesehatan yang ada tempat-
tempat terbuka. Sehingga masyarakat terbiasa
berbudaya dengan perilaku-perilaku yang sehat,
sesuai dengan protokol kesehatan.

“Dan ini merupakan dukungan yang luar biasa
penuh, sehingga masyarakat kita mulai disiplin.
Kata kunci kita tetap produktif dan aman terhadap
Covid-19, adalah dengan disiplin mengikuti
protokol kesehatan, selalu pakai masker, jaga jarak,
rajin mencuci tangan dan seterusnya,” tandas Irwan.

Sementara Kapolda Sumbar, Irjen Pol Toni
Hermanto, meminta agar masyarakat benar-benar
disiplin dalam mematuhi segala aturan dan ketentuan
protokol kesehatan maupun PSBB, agar kondisi
segera membaik dan bisa pula segera melangkah
menuju new normal.

“Dengan mengikuti aturan dan protokol
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tersebut, diharapkan dapat memutus rantai
penyebaran Covid-19 di Sumbar, khususnya Kota
Padang. Sehingga masyarakat nantinya dapat
beraktivitas kembali seperti biasa,” katanya.

Irjen Toni mengatakan, dari kepolisian dan
TNI tetap akan melakukan penegakan kedisiplinan.
Hal itu sesuai dengan arahan Presiden, Joko Widodo.

“Untuk itulah arahan Presiden agar TNI Polri
membantu optimalisasi pengawasan yang lebih
disiplin. Pengawasan yang selama ini di perbatasan,
selanjutnya diperluas sampai ke pasar-pasar, mall,
hingga kawasan wisata. Harapannya agar warga
disiplin dengan protokol kesehatan dan penularan
corona bisa terkendali,” ujar Toni.

Sementara demi tegaknya aturan sebagai
kawasan percontohan tertib menghadapi new
normal (Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman
Covid-19), Pemko Padang mengikat pemilik usaha
dengan menandatangani surat perjanjian agar
menerapkan aturan yang telah dibuat dalam
Perwako No. 49 Tahun 2020, tentang normal baru
pasca PSBB.

“Kami menurunkan personel untuk meminta
pemilik usaha agar menandatangani surat perjanjian
yang kami sesuaikan dengan aturan Perwako
Padang itu,” kata Kasatpol PP Kota Padang, Alfiadi,
Senin (8/6).

Adapun dalam surat perjanjian dengan tegas
menyebutkan bahwa setiap pemilik usaha
menyepakati untuk melaksanakan ketentuan yang
tertuang dalam Perwako Padang No. 49 Tahun
2020, tentang pola hidup baru semasa pandemi
Covid-19.

“Diharapkan tempat usaha dan masyarakat,
tetap memakai masker, jaga jarak, serta selalu
jaga kebersihan dan membatasi jumlah orang di
tempatnya. Juga telah disepakati bersama, bahwa
akan ada sanksi bagi yang tidak menerapkan apa
yang telah diatur dalam Perwako tersebut,” ujarnya.
ryan syairryan syairryan syairryan syairryan syair

1.570 sampel dalam satu hari selesai,” ujar lulusan
FK Unand 1996 itu.

Bagaimana Andani bisa bekerja dengan hasil
yang begitu fantastis? Bahkan melampaui pencapaian
hasil tiga laboratorium besar di Indonesia yang
dimiliki Kementerian Kesehatan, Pemprov DKI Jakarta,
dan Lembaga Biologi Molekuler Eijkman.

“Laboratorium yang kami pakai, awalnya adalah
labotarorium riset milik saya pribadi. Hampir semua
barang dan peralatan laboratorium milik saya. Sebagian
saya beli sendiri, sebagian pengadaan hasil kerjasama
dengan perusahaan untuk sebuah pengembangan
produk,” tuturnya seperti dikutip dari laman
www.bnpb.go.id.

Nah, ketika virus corona mulai masuk Indonesia,
ia pun bersiap-siap terlibat di dalamnya. Untuk
membantu pemeriksaan di laboratorium, ia meminta
kesediaan para mahasiswa kedokteran Universitas
Andalah, baik yang S1 maupun S2. “Alhamdulillah,
mereka bersedia. Meski dari sorot matanya, saya
bisa membaca binar-binar cemas, bahkan takut,”
kata lulusan master Kedokteran Tropis UGM
Yogyakarta tahun 2009 itu.

Untuk keperluan pemeriksaan sampel Covid-
19, Andani diberi tempat lebih luas oleh Dekan
FK Unand. Sementara, Rektor Unand pun mendukung
dan memberi bantuan untuk memperbaiki ruangan
labotatorium. Izin lab turun tanggal 19 Maret 2020,
dan pertama kali pemeriksaan sampel Covid-19 tanggal
25 Maret 2020.

Saat awal menerima sampel darah, para “pekerja
lab” dadakan tadi tidak bisa menyembunyikan rasa
khawatir dan ketakutannya. Bahkan Andani menjumpai,
ada beberapa yang sampai menangis. Andani
memakluminya. Spontan, ia menjelaskan cara kerjanya
dan turun tangan mengerjakannya. Memulai
pemeriksaan sampel darah dan memberi contoh.

Lama-lama, para mahasiswa mulai terbiasa. Bahkan
Andani memuji loyalitas mereka yang sangat tinggi.
Andani bahkan memasang target bisa memeriksa
300 sampel per hari. “Sama seperti di bidang lain,
maka laboratorium juga akan berjalan bagus kalau
pemimpinnya strong,” kata doktor lulusan UGM
Yogyakarta tahun 2016 itu.

Tak lupa, Andani mengisahkan riwayat
laboratorium miliknya. Bahwa, sebelum digunakan
untuk memeriksa virus corona, semua peralatan lab
dihibahkan ke FK Unand. Jika dirupiahkan, tak
kurang dari  Rp 2 miliar. “Saya hibahkan semua
ke fakultas dengan harapaan bisa lebih produktif,”
tambah dokter yang mengaku memiliki passion di
bidang riset itu. 

Dalam proses, datanglah bantuan alat PCR
(Polymerase Chain Reaction) dari Walikota Padang.
Juga bantuan lain dari Pemprov Sumatera Barat,
Paragon, dan banyak pihak lain yang mendukung.
Untuk mempercepat pemeriksaan sampel, serta
meningkatkan kapasitas, Andani pun mengajukan
permohonan pengadaan mesin ekstraksi.

“Di luar dugaan. Dari target 300 sampel per
hari, saat itu kami sudah bisa menyelesaikan 700
sampai 800 sampel per hari. Maka, jika kami dilengkapi
mesin ekstraksi hasilnya bisa 1.500 sampel per hari,”
kata Andani.

Apa yang terjadi? Selagi permohonannya diproses,
Andani dan anak buahnya sudah berhasil menyentuh
hasil pemeriksaan 1.500 sampel per hari. “Itu karena
kami bekerja 22 jam sehari. Mulai bekerja habis
shubuh pukul 05.30 dan baru selesai pukul 03.30
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setiap hari,” kisahnya.
Alhasil, ketika mesin ekstraksi datang, labotatorium

FK Unand bisa menyelesaikan 2.500 sampel per
hari. “Sampai hari ini, tidak ada satu pun labotatorium
di Indonesia yang bisa melampaui hasil 1.100 per
hari. Baik laboratorium Litbang Kemenkeas,
Litbangkes DKI Jakarta, dan LBM Eijkman. Sebab,
di luar laboratorium kami di FK Unand, ya tiga
itu saja yang terbilang besar,” katanya melaporkan
hasil kerjanya kepada Ketua Gugas Letjen Doni
Monardo beberapa hari lalu.

Sampai di titik ini, kita menangkap adanya
kesamaan frekuensi antara Dr dr Andani Eka Putra
MSc dengan Letjen TNI Doni Monardo. Bukan
karena keduanya sama-sama berdarah Minang, tetapi
ada satu benang merah di antara keduanya: Sama-
sama militan dan spartan.

Jika Dr Andani dan tim laboratoriumnya bekerja
22 jam sehari, demikian pula Doni Monardo dan
sejumlah staf Gugus Tugas Covid-19 lainnya.

Jika Dr Andani dan tim bermukim di laboratorium
Komplek FK Unand kawasan Limau Manis, Pauh
- Padang, Doni dan tim sudah hampir tiga bulan
tidur di markas Graha BNPB, Jl Pramuka, Jakarta
Timur.

Wujud NasionalismeWujud NasionalismeWujud NasionalismeWujud NasionalismeWujud Nasionalisme 
Totalitas bekerja Andani dan timnya, tak bisa

diragukan, adalah wujud nasionalisme tertinggi.
Seperti yang ia kemukakan, bahwa sejak awal kepada
anggota lab, Andani sudah tegas mengatakan bahwa
yang mereka kerjakan semata-mata untuk bangsa
dan negara, atas nama kemanusiaan.

Tidak peduli soal honor, bahkan tidak peduli
bagaimana mereka bisa hidup sehari-hari. “Bahkan,
untuk makan sehari-hari kami dibantu oleh para
donatur. Selalu saya tekankan, bekerjalah dengan
ikhlas. Ada atau tidak ada imbalan, jangan sekali-
kali dipikirkan. Ini saatnya berjuang,” tegas Andani
semangat.

Kini, mereka bahkan tidak saja bisa bekerja
untuk Sumatera Barat, tetapi juga bisa membantu
daerah-daerah lain. Surabaya yang sedang diguncang
besarnya angka korban yang terpapar, pun mendapat
tawaran untuk memeriksakan sampelnya ke Padang.

Sebelumnya, ia sudah membantu permintaan
tolong pemeriksaan sampel Covid-19 dari Palembang,
Kabupaten Sambas Kalbar Bengkulu, dan beberapa
daerah lain.

Tanpa disadari, hadirnya Andani dan tim
laboratoriumnya, melahirkan satu pola penanganan
Covid-19 tersendiri, yang bisa ditiru bahkan
diterapkan di daerah lain. Sebagai contoh, statistik
nasional, pasien positif yang dirawat di RS sebesar
66 persen. Sedangkan di Sumatera Barat, persentase
yang dirawat di RS hanya 16 persen.

“Nasional terjebak pada pemeriksaan PDP
sedangkan kita langsung ke OTG,” katanya. Tentang
itu, Andani punya analogi yang menarik, yakni
mana lebih baik, menangkap harimau di dalam
kandang atau menangkap harimau yang berkeliaran
di rimba. OTG adalah ibarat harimau yang berkeliaran
dan bisa memangsa siapa saja. 

Atas analogi itu, Andani menjawabnya sendiri,
“Jelas lebih baik menangkap harimau di rimba,
kan?” Ia menambahkan, yang dilakukan adalah
pemeriksaan PCR, bukan rapid test. “Sudahlah, kalau
boleh saran, tinggalkan pola rapid test, yang bahkan
WHO sendiri tidak merekomendasikannya,” tandas
Andani.n egy massadiah/roso daras/bnpbegy massadiah/roso daras/bnpbegy massadiah/roso daras/bnpbegy massadiah/roso daras/bnpbegy massadiah/roso daras/bnpb

sebaranya pria 79 th, warga Muaro Sijunjuang,
pria 27 th, warga Kubu Marapalam, wanita 46
th, warga Cengkeh, wanita 53 th, warga Parak
Laweh, wanita 60 th, warga Gunuang Sariak, pria
62 th, warga Parak Karakah dan pria 65 th, warga
Siteba.

Selanjutnya wanita 36 th, warga Parak Gadang
Timur, pria 49 th, warga Flamboyan, wanita 65
th, warga Panyalaian Kab. Tanah Datar, wanita
33 th, warga Padang Sago Kab. Padang Pariaman,
pekerjaan tenaga kesehatan, terinfeksi karena kontak
dengan pedagang pasar raya, karantina Balai Diklat
Keagamaan.

Sementara itu, untuk total Orang Dalam
Pemantauan (ODP) sebanyak 9.301 orang. Proses
pemantauan 160 orang, dengan rincian karantina
Pemda 5 orang dan 155 orang isolasi mandiri.
Selesai pemantauan 9.141 orang.

Pasien Dalam Pengawasan (PDP) sebanyak 1147
orang. Dari 1147 PDP tersebut, 51 orang masih
dirawat di berbagai rumah sakit rujukan sambil

menunggu hasil lab. Dinyatakan negatif, pulang
dan sehat sebanyak 1096 orang.

Hingga Senin kemarin kata Jasman, juga tak
ada laporan warga Sumbar yang positif Covid-
19, karena tak ada pemeriksaan swab di
Laboratorium Diagnostik dan Riset Terpadu
Penyakit Infeksi Fakulats Kedokteran Unand dan
Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Wilayah
II Bukittinggi.

“Hari ini tidak ada terkonfirmasi pertambahan
warga Sumbar positif terinfeksi Covid-19, karena
petugas laboratorium libur pada hari Minggu.
Pagi ini (Senin), petugas laboratorium mulai bekerja
lagi sejak pukul 05.30 WIB sampai subuh dini
hari nanti,” kata Jasman.

Disebutkan, jumlah warga Sumbar yang saat
ini dirawat di berbagai rumah sakit sebanyak 124
orang atau sekitar 19,80 persen dari total yang
positif Covid-19. Sedangkan warga yang
melakukan isolasi mandiri dari rumah berjumlah
46 orang, atau sekitar 7,34 persen. ryn/kpcryn/kpcryn/kpcryn/kpcryn/kpc

mencatat, pelanggan yang tagihan listriknya naik di
atas 20 persen terdapat sebanyak 4,3 juta pelanggan.
Kemudian, ada pelanggan yang kenaikan di atas 200
persen. Jumlahnya, kata dia, 6 persen dari 4,3 juta
pelanggan yang tagihan listriknya naik di atas 20 persen.

“Yang naik di atas 200 persen dari data kami hanya
sekitar 6 persen dari yang naik di atas 20 persen. Dari
4,3 juta hanya 6 persen,” ujar Yuddy, Senin (8/6).

Dia menuturkan, terbanyak ialah pelanggan yang
mengalami lonjakan antara 20 sampai 50 persen.

“Terbanyak antara 20-50 persen, yaitu sebanyak
2,4 juta, di bawah 50 persen,” tutur Yuddy.

Di sisi lain, PT. PLN juga telah mengeluarkan
kebijakan untuk meringankan beban masyarakat yang
tagihan listriknya jebol karena pemakaian listrik yang
lebih besar saat work from home (WFH). Serta, karena
perhitungan meteran listrik berdasarkan rata-rata 3 bulan
terakhir.

Yuddy mengatakan, PLN mengeluarkan kebijakan
di mana kelebihan tagihan listrik itu bisa dicicil. “Kami
punya perhitungannya, perkiraannya 60 persen dari
kenaikan dicicil selama 3 bulan mulai bulan depan.
Sementara 40 persen dari kenaikan dibayarkan Juni
ini,” kata Yuddy.

“Kita paham kondisi para pelanggan dengan angsuran
tersebut bisa meringankan,” ujarnya lagi.

Ia pun memberikan sebuah simulasi. Misalnya,
tagihan listrik yang biasa dibayar pelanggan ialah Rp1
juta. Karena perhitungan rata-rata, yang dibayarkan
pelanggan tetap Rp1 juta, padahal karena WFH yang
harusnya dibayarkan ialah Rp1,6 juta.

Nah, kelebihan sebanyak Rp600 ribu inilah yang
bisa dicicil. Sebanyak 40 persen dibayar di bulan Juni,
Artinya, pelanggan membayar tagihan listrik biasanya
Rp1 juta ditambah 40 persen tersebut. “Maka yang
saya bayar Juni adalah Rp1 juta ditambah 40 persen
kali kenaikan tadi Rp600 ribu, Rp240 ribu. Berarti

di Juni saya membayar Rp1.240.000,” ungkapnya.
Sementara, sisanya sebanyak Rp360 ribu atau

60 persen kenaikan tadi dicicil 3 bulan untuk Juli,
Agustus, dan September.

“Sisanya Rp360 ribu dibayar selama 3 bulan
masing-masing Rp120 ribu Juli, Agustus, September.
Pemakaian saya di bulan Juli adanya berapa, ditambah
Rp120 ribu untuk bulan Juli, Agustus, September,”
tutupnya.

Istana MeresponIstana MeresponIstana MeresponIstana MeresponIstana Merespon
Juru Bicara Presiden Bidang Sosial, Angkie Yudistia

angkat bicara menanggapi lonjakan tarif listrik yang
banyak dikeluhkan warga. Ia menegaskan, lonjakan
tagihan itu bukan disebabkan adanya kenaikan tarif
listrik.“Pemerintah menegaskan tidak ada kenaikan
tarif listrik seperti dikeluhkan warga beberapa waktu
terakhir,” kata Angkie dalam keterangan tertulis, Senin
(8/6).Angkie menegaskan, lonjakan tarif listrik yang
tinggi disebabkan oleh konsumsi yang jauh lebih
banyak saat lebih sering beraktivitas di rumah. “Masa
pandemi yang mendorong diberlakukannya kebijakan
PSBB menjadikan kegiatan kita lebih intens di rumah
dan mengakibatkan penggunaan listrik yang juga
turut mengalami peningkatan,” kata dia.

Secara teknis, menurut Angkie, PLN juga telah
menjelaskan faktor yang menyebabkan tarif listrik
menjadi tinggi selama PSBB. Ada sistem angsuran
carry over selama tiga bulan untuk menjaga lonjakan
tagihan akibat pemakaian yang lebih banyak dibanding
sebelum PSBB Untuk memantau penggunaan listrik
di rumah.“Untuk pengaduan dan keluhan, PLN
menyediakan beberapa cara penyampaian oleh warga
yang bisa dilakukan, di antaranya dengan mengunduh
aplikasi PLN mobile, memantau melalui tautan pln.co.id,
dan pusat kontak PLN 123. Selain itu, PLN menyediakan
layanan baca meter melalui WhatsApp resmi ke nomor
081-22-123-123,” kata Angkie. ryn/dtkryn/dtkryn/dtkryn/dtkryn/dtk

Masjid Sudah Dibuka DARI HALAMAN 1

“Mari sungguh-sungguh mempersiapkan new nor-
mal darimana kita mulai, melalui Jumatan ini kita
umumkan kepada seluruh warga Indonesia, dimulai new
normal dari masjid, dari rumah ibadah, bukan dari
mal,” ucapnya.

Jimly membaca dua ayat dari dua surah dalam
Alquran, yakni Surat Al Hajj ayat 40 dan Surah Al
Baqarah ayat 251. Dua ayat dari dua surah ini mempre-
sentasikan kondisi yang dihadapi saat ini, yakni
bagaimana menjaga keseimbangan dunia dan spiritual
(ketuhanan) di tengah cobaan.

Surah Al Hajj ayat 40; …Dan sekiranya Allah tiada
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lainnya, tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi
dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa”.

Ayat ini menurutnya dapat menjadi pedoman umat
beragama, bahwa hendaknya kita menyandarkan dan
meminta pertolongan kepada Tuhan. “Ayat ini secara
simbolik bukan hanya untuk kaum muslimin, semua
rumah ibadah mengikuti, karena Indonesia adalah negeri
yang berketuhanan, maka segala persoalan kita mulai
(selesaikan) dengan keagamaan,” terangnya.

Jimly mengajak umat Islam bersyukur karena bisa
kembali melaksanakan salat Jumat di masjid secara
berjamaah. Namun begitu, semuanya harus tetap
menjalankan protokol kesehatan yang ketat, yakni
memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan,
beribadah ke masjid bagi yang sehat dan dibatasi
kapasitas orang yang beribadah

Sementara itu Ketua Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Kota Padang Buya Duski Samad mengatakan
semua hampir seluruh masjid di Kota Padang sudah
kembali dibuka dan menggelar shalat Jumat. Duski
Samad menyebut memang saat ini Kota Padang masih
menjadi episentrum virus corona di Sumatera Barat.

Tapi menurut Duski Samad, masyarakat Padang
sudah cukup paham dengan protokol covid sehingga
kemudaratan dari ikut shalat berjamaah termasuk shalat
Jumat ke masjid sudah semakin kecil.

“Walau kondisi Padang masih episentrum, tapi
berakhirnya PSBB (pembatasan sosial berskala besar)
dan masyarakat sudah cerdas, jadi ilad hukumnya
sudah hilang. Kemudaratannya sudah dapat
dikendalikan,” kata Buya Duski Samad seperti dikutip
Republika.Guru Besar Universitas Islam Negeri (UIN)
Imam Bonjol tersebut menambahkan shalat Jumat hari
ini hanya tidak digelar di beberapa masjid yang berada
di lokasi strategis. . n syaf al/rolsyaf al/rolsyaf al/rolsyaf al/rolsyaf al/rol

4,3 Juta Pelanggan
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Setelah Ramadan DARI HALAMAN 1

Barangkali  diluar Ramadhan  sering waktu-waktu
shalat itu terabaikan. Ketika adzan terdengar berkumandang
di kanan kiri telinga. Namun kita masih terpaku dengan
segala  kesibukan. Tidak tergerak bibir menjawab.

Apa lagi memenuhi panggilannya. Kita biarkan suara
Muadzin memantul di tembok rumah dan kantor. Kemudian
berlalu pergi. Seakan angin lalu tanpa kesan.

Akan tetapi, selama bulan Ramadhan, kita selalu
menunggu suara adzan. Rindu dengan adzan Maghrib
dan Shubuh. Kita  tempelkan Jadwal Imsakiyyah. Bahkan,
dan kita hafal menit dan detiknya.Mudah-mudahan  selepas
Ramadhan ini, rasa  rindu kepada waktu shalat selalu
terpelihara pada diri kita.Waktu adalah kehidupan. Siapa
saja yang menyia-nyiakan waktu berarti ia menyiakan-

nyiakan hidupnya. Ada  survei  ditahun 1980 bahwa
Jepang adalah negara pertama paling produktif  dan
 efektif dalam menggunakan waktu. Disusul Amerika
dan Israel. Subhanallah, ternyata negara-negara itu kini
menguasai dunia. Padahal semsetinya, seorang muslim,
wajib menjadi yang paling disiplin dengan waktu. Alquran
mengisyaratkan  pentingnya waktu  bagi kehidupan.
Allah bersumpah dengan waktu.

Rasa  kemanusiaan semacam ini nyaris mulai sirna
dewasa ini. Saat budaya hedonisme mulai mencabik
peradaban. Di saat mana manusia modern, seringkali
hanya disibukkan oleh urusan peribadi. Nafsi-nafsi.
Akibat dari orientasi hidup yang hanya memandang
materi sebagai satu-satunya tujuan.


